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WONOSARI (KR) - Meskipun

kebijakan  Pemberlakukan  dan

Pembatasan  Kegiatan Masyarakat

(PPKM) Level 3 Natal dan Tahun

Baru (Nataru)  dibatalkan  pemerin-

tah pusat tetapi segala  aktivitas

yang mengundang kerumunan se-

perti perayaan Tahun Baru 2022  di

Kabupaten  Gunungkidul tetap dila-

rang.

Wakil Bupati Gunungkidul Heri

Susanto dengan tegas menyatakan

bahwa tidak diizinkan adanya pesta

kembang api saat Malam Tahun Ba-

ru 2022 mendatang. ”Sesuai ketentu-

an pesta kembang api tidak di-

izinkan, harus kita ikuti kebijakan

pemerintah,” katanya, Jumat (10/12). 

Sebelum pandemi Covid-19 Pera-

yaan Malam Tahun Baru  di Gu-

nungkidul  biasanya berlangsung

cukup meriah dan  dipusatkan di

Alun-alun Wonosari dan sejumlah

obwis. Namun dengan adanya la-

rangan tersebut, maka segala  ke-

giatan yang berpotensi menimbul-

kan kerumunan  tidak bisa diada-

kan.Terkait batalnya PPKM Level 3

Nataru pihaknya  menilai ada per-

timbangan untuk menjaga kondisi

ekonomi. Namun, bukan berarti

pembatasan aktivitas di masyarakat

diabaikan.”Harus dijaga keseimban-

gan antara ekonomi dan kesehatan,

ingat ini masih pandemic Covid-19,”

ucapnya. 

Terkait dinamika penyebaran  Co-

vid-19 di Kabupaten Gunungkidul

saat ini  sudah terkendali. Mengacu

pada minimnya klaster dan kasus

baru hingga capaian vaksinasi yang

disebutnya sudah cukup  tinggi. Teta-

pi  pada saat libur Nataru  menda-

tang  masyarakat  tetap diminta  me-

ngedepankan protokol kesehatan

(prokes). Tidak terkecuali bagi wisa-

tawan yang datang ke  Kabupaten

Gunungkidul. ”Kami  berharap wisa-

tawan  patuh  terhadap berbagai sya-

rat perjalanan yang ada, seperti peng-

gunaan PeduliLindungi,” ucapnya.

Terkait dengan anrsipasi dan

pengamanan libur nataru Polres

Gunungkidul juga sedang melaku-

kan kordinasi dengan berbagai lin-

tas terpadu. Kasatlantas Polres Gu-

nungkidul AKP Martinus menyata-

kan selain pengamanan di pusat

konsentrasi massa nantinya juga

akan dilakukan pengamanan tem-

pat ibadah dan jalan raya. Harapan-

nya agar dalam masa pandemic Co-

vid-19 ini tidak terjadi dampak pe-

nularan Covid-19 maupun dampak

negative lain yang berkaitan dengan

gangguan kamtibmas. (Bmp)

MESKIPUN PPKM LEVEL 3 NATARU DIBATALKAN

Perayaan  Malam Tahun Baru 2022  Tetap Dilarang

WATES (KR) - Sebagai upaya penilaian

terhadap penerapan sistem merit dalam

pengelolaan Aparatur Sipil Negara (ASN),

Komisi Aparatur Sipil Negara (KASN)

memberikan anugrah meritokrasi. Berda-

sarkan evaluasi dan penilaian, Pemerin-

tah Kabupaten (Pemkab) Kulonprogo ber-

hasil memperoleh predikat ‘Baik’ dalam

pencapaian penerapan sistem merit bagi

ASN. Perhargaan disampaikan langsung

Ketua KASN Prof Agus Pramusinto MDA

dan diterima Bupati Kulonprogo Drs H

Sutedjo didampingi Kepala Badan Kepe-

gawaian Pendidikan Dan Pelatihan (BK-

PP) Sudarmanto SIP di Westin Hotel,

Surabaya. 

Bupati setempat Drs H Sutedjo mengu-

cap syukur di penghujung tahun 2021,

Pemkab Kulonprogo mendapatkan Anuge-

rah Meritokrasi dari KASN RI. ”Penganu-

gerah dengan predikat ‘Baik’ merupakan

pengakuan bahwa pembinaan kepega-

waian dengan sistem Merit di Kulonprogo

sudah on the track. Karena itu kita sangat

bersyukur dan berterima kasih kepada se-

mua pihak atas dukungan dan keterli-

batannya dalam hal ini,” kata bupati di ru-

ang kerjanya, Jumat (10/12). Menginat pe-

nilaian dilakukan rutin setiap tahun maka

pihaknya berharap pada tahun-tahun

mendatang Pemkab Kulonprogo mening-

katkan  nilai dan predikat yang lebih ting-

gi sekaligus sebagai indikator penerapan

sistem merit yang semakin baik.  (Rul)

ANUGERAH MERITOKRASI KOMISI APARATUR SIPIL NEGARA

Pemkab Kulonprogo Raih Predikat Baik

WONOSARI (KR) - Pe-

serta dari Kapanewon Pla-

yen  Daneswara Satya Su-

wandaru  asal Playen ber-

hasil menjadi juara perta-

ma dalam ajang Festival

Dalang Anak dan Remaja

di Taman Budaya Gunung-

kidul (TBG). Sedangkan

untuk kategori remaja

juara pertama diraih

Wisnu Aji Hardani dari

Kapanewon  (Gedangsari).

”Festival ini sebagai upaya

pembinaan generasi muda

dan pelestarian warisan le-

luhur yakni seni pedal-

ngan. Sehingga akan me-

munculkan dalang-dalang

muda yang mampu ber-

saing baik di tingkat nasio-

nal maupun internasion-

al,”  kata Plt Kepala Dinas

Kebudayaan (Disbud) Gu-

nungkidul Sri Suhartanto,

Jumat (10/12).

Penutupan festival di-

hadiri Ketua Dewan Kebu-

dayaan Gunungkidul CB

Supriyanto, Sekdin Disbud

Agus Mantara MM,  pene-

wu dan dewan juri melipu-

ti Udreko MSN akademisi,

Drs Edi Suwondo  Persa-

tuan Pedalangan Indone-

sia (Pepadi) DIY dan Saki-

yo SS Pepadi Gunungki-

dul. Hasil kejuaraan meli-

puti  Kategori Anak Juara

1-5 yakni Daneswara satya

suwandaru (Playen),  Da-

nendra Bintang Ramadha

(Wonosari), Muhammad

Yusuf (Nglipar), Tanoyo ja-

lunindyo (Tanjungsari) dan

Revalino Kenzi  Wardani (

Karangmojo). Sedangkan

kategori remaja Juara 1-5

meliputi Wisnu Aji  Harda-

ni (Gedangsri),  Bima Pra-

setya (Saptosari),  Gilang

Hanansyah (Playen),

Ananda Rizki  Nugroho

(Wonosari) dan Purbojagad

Katitunggal  ( Semin). 

(Ded)

Playen Juara 1 Festival Dalang Anak

WATES (KR)-Perkem-

bangan kecerdasan seseo-

rang 80 persen ditentukan

pada usia 0-8 tahun, 15

persen pada usia 6-18 ta-

hun, dan 5 persen pada

usia sesudahnya atau

masa dewasa. 

Demikian pentingnya

masa pertumbuhan pada

usia dini, sehingga sering

diungkapkan sebagai ge-

nerasi emas (golden age)

pertumbuhan.

”Karena itu saya menga-

jak untuk berkomitmen

bersama antara organisasi

pemerintah terkait, para

panewu, lembaga mitra

dan  seluruh komponen

masyarakat menyiapkan

anak-anak sebagai gene-

rasi penerus yang memba-

wa Kulonprogo yang lebih

sejahtera,” kata Bupati

Kulonprogo Drs H Sutedjo

dalam ”sosialisasi dan ad-

vokasi kebijakan pemda

terkait penyelenggaraan

pengembangan anak usia

dini holistik integratif”, di

Gedung Kesenian, Kamis

siang (9/12). 

Sosialisasi dan advokasi

tersebut diadakan Dinas

Pendidikan Pemuda dan

Olahraga (Disdikpora) se-

tempat dengan menam-

pilkan narasumber Ketua

DPRD,  Asda I, serta Kadi-

nas Dikpora. 

Dalam kesempatan itu

Bupati, Ketua DPRD, Ibu

PAUD, Kadinas Dikpora,

Asda 1 serta lainnya mela-

kukan penandatanganan

mendukung PAUD Holis-

tik Integratif (HI).

Menurut Sutedjo, tugas

kita bersama memastikan

anak-anak dapat terlayani

dengan 5 layanan PAUD

HI yakni: layanan pendi-

dikan, kesehatan/gizi dan

perawatan,  pengasuhan,

perlindungan, dan kese-

jahteraan. 

”Layanan tersebut di-

laksanakan secara bersi-

nergi antar program-pro-

gram OPD yang terkait

dalam pengembangan

anak usia dini holistik in-

tegratif,” ujar Sutedjo.

Disampaikan Ketua

DPRD Kulonprogo Akhid

Nuryati SE, dukungan

DPRD dalam PAUD HI

adalah prioritaskan SDM,

penyediaan sarana dan

prasarana yang memadai,

regulasi, serta memper-

kuat fungsi monitoring. 

”Terselenggaranya pro-

gram tersebut perlu kebi-

jakan dan anggaran. Kami

mendorong OPD dan Pe-

merintah Kalurahan un-

tuk memperhatikan da-

lam pengganggaran untuk

PAUD,” ucapnya.       (Wid)

Pentingnya Masa Pertumbuhan Pada Usia Dini

WONOSARI (KR) -

Sebanyak 51 hektare ta-

naman di tiga kapanewon

di Gunungkidul terserang

hama tikus. Untuk meng-

atasi hal tersebut Dinas

Pertanian bersama kelom-

pok tani dan masyarakat

melakukan gerakan pen-

gendalian tikus dengan

dua cara, secara tradisio-

nal dengan kemposan

mengidentifikasi lubang

tikus kemudian dikempos

dengan kepulan asap api

kemudian ditutup. Se-

hingga tikus didalamnya

kepengapan lalu lari kelu-

ar selanjutnya digropyok

agar mati. 

Cara satu lagi,  dengan

memberikan obat roden-

tisida dimasukan dengan

umpan ketela. ”Dinas Per-

tanian dan Pangan sudah

mengedrop 1 kuintal ro-

dentisida ke masing-ma-

sing kelompok tani (pok-

tan) yang wilayahnya ter-

serang tikus,” kata Se-

kreatris Dinas Pertanian

dan Pangan (Dipertangan)

Gunungkidul Ir Raharjo

Yuwono MM, Jumat (10/-

12).

Ada tiga kapanewon

yang wilayahnya terse-

rang tikus, paling luas di

Kapanewon Playen ada 44

hektare, Kapanewon Pon-

jong 5 hektare  dan Kapa-

newon Karangmojo  2 hek-

tare Dilihat areal yang ter-

serang sebenarnya hanya

sedikit dibanding jumlah

areal tanaman pada mu-

sim tanam 2021/2022

yang seluas 47.480 hekta-

re. Jika diprosentase ha-

nya 0,001 persen. Meski

demikian pemerintah te-

tap melakukan pengen-

dalian secara serius untuk

mencegah perluasan  ha-

ma tanaman. ”Pengenda-

lian hama dilakukan pe-

tani, petugas pertanian la-

pangan (PPL), Petugas

Hama Pertanian (PHP)

dan Mantri Tani secara

terpadu,” tambahnya. 

(Ewi)

DITERJUNKAN PENGENDALI HAMA

51 Ha Tanaman Terserang Tikus

WATES (KR)-Komisi

Pemilihan Umum (KPU)

Kabupaten Kulonprogo

menghibahkan bilik suara

berbahan alumunium se-

banyak 4.196 unit kepada

Pemerintah Kabupaten

(Pemkab). 

Serah terima hibah ter-

sebut  dilakukan Sekreta-

ris KPU Kulonprogo Widi

Purnama SIP MSi dan Se-

kretaris Daerah (Sekda) Ir

RM Astungkoro MHum, di

Ruang Rapat Kalibiru,

Jumat (10/12).

Widi Purnama meng-

ungkapkan, hibah terse-

but merupakan instruksi

KPU Pusat bahwa bilik

suara agar dipindahta-

ngankan dengan lelang

atau hibah. 

”Pemkab minta hibah.

Maka kami hibahkan bilik

suara berbahan alumuni-

um sebanyak 4.196 unit

senilai Rp 216.370.936,”

ujarnya.

Bilik suara berbahan

alumunium tersebut, dije-

laskan Widi, jumlahnya

sama dengan yang diteri-

ma KPU Kulonprogo dari

KPU Pusat sejak tahun

2004 hingga sekarang. 

Bilik ini sudah diguna-

kan untuk berbagai ke-

giatan pemilu baik pemi-

lihan legislatif (pileg) mau-

pun pemilihan kepala da-

erah (pilkada). ”Kami ber-

harap pemkab dapat

menggunakan bilik suara

tersebut dengan baik. Bisa

untuk kegiatan pemilihan

lurah, dan sebagainya,”

kata Widi. (Wid)

KPU KULONPROGO  

Hibahkan 4.196 Bilik Suara Alumunium

WONOSARI (KR) -Per-

luasan Pembangunan  Ja-

lan Jallur Lintas Selatan

(JJLS)  di sepanjang  ka-

wasan  pesisir selatan Gu-

nungkidul dari Purwosari-

Panggang hingga  Girisubo

perbatasan Gunungkidul-

Wonogiri, Jawa Tengah te-

rus dilakukan. Pada tahap-

an lanjutan untuk jalur

Panggang-Saptosari  diper-

kirakan akan banyak war-

ga sekitar lokasi  terdam-

pak proyek tersebut. Kare-

na lebar jalan akan diperlu-

as dari kondisi saat ini sele-

bar 24 meter akan dilebar-

kan menjadi 30-35 meter.

Dalam proses pemba-

ngunan JJLS  terbagi men-

jadi beberapa tahap meli-

puti   ruas Jalan Tanjung-

sari-Tepus dan Rongkop-

Girisubo. Sementara un-

tuk jalur Panggang-Sap-

tosari  sudah selesai diba-

ngun sejak beberapa wak-

tu silam dan rencananya

akan dilakukan pelebaran. 

”Untuk jalur Panggang-

Girijati  selain ada desain

untuk  pembangunan  ke-

lok 18  yang hingga saat ini

belum terealisasi juga

akan dilakukan pelebaran

jalan,” kata Lurah Girise-

kar, Kapanewon Pang-

gang, Sutarpan kemarin. 

Perihal  rencana peme-

rintah untuk melakukan

pelebaran ruas JJLS dari

Girisekar hingga Planjan

saat ini  lebarnya  baru

mencapai  24 meter.  Se-

dangkan rencananya, jalur

tersebut akan dilebarkan

menjadi 30 sampai 35 me-

ter seperti lebar di ruas

jalan lain. 

Terkait dengan pelebaran

ini pihaknya sudah  diko-

munikasikan. Bahkan be-

berapa waktu lalu juga su-

dah ada pemasangan patok

sesuai dengan gambar atau

desain yang ada. Namun

demikian, dalam perkem-

bangannya, hingga seka-

rang belum ada tindak lan-

jut dari pemerintah, baik

pengukuran tanah maupun

membahas tentang ganti

rugi kepada pemilik lahan.

”Untuk  Kalurahan Girise-

kar yrtdapat  lebih dari 20

orang yang nantinya akan

terdampak pembebasan la-

han pelebaran JJLS itu,”

ucapnya. (Bmp)

PEMBANGUNAN JJLS TERUS DILAKUKAN

Jalan Panggang-Saptosari Dilebarkan

PENGASIH (KR) -

Sebanyak 40 anak yatim

piatu Yayasan Ibnu Fatah

Pengasih Kulonprogo, Ka-

mis (8/12) sore, mengikuti

acara ramah tamah dan

makan bersama sebagai

wujud syukur kepada Al-

lah SWT atas segala karu-

nia yang telah diberikan

kepada pengurus yayasan

dan anak-anak yatim pia-

tu. Acara diselenggarakan

bertepatan dengan ulang

tahun pimpinan Yayasan

Ibnu Fatah, H Bambang.

Salah satu pengawas

Yayasan Ibnu Fatah, Joko

Triyono kepada KR, Ju-

mat (10/12) menyampai-

kan selain berkumpul

sesama santri dan pe-

ngurus yayasan, para

anak yatim piatu juga di-

ajak ‘jalan-jalan’ ke bebe-

rapa tempat. 

Tujuannya, agar mereka

memiliki pengalaman se-

cara internal dan ekster-

nal. ”Agar para santri ti-

dak jenuh sehari-hari ber-

kutat di lingkungan ya-

yasan,” jelas Joko Triyono,

Joko Triyono menyam-

paikan dirinya beserta Ke-

tua Yayasan Ibnu Fatah H

Bambang, beserta para

donatur (Hj Ani, Tio, dan

Ratih) berusaha bertekad

untuk memajukan yayas-

an sekaligus meningkat-

kan kesejahteraan santri. 

Diharapkan, dengan

pertemuan antara pe-

ngurus yayasan dan para

santri, bisa terbentuk satu

kesepahaman mengenai

nilai-nilai keagamaan.      

(Hrd)

Ramah Tamah Yayasan Ibnu Fatah

KR-Istimewa

Sebagian pengurus dan santri Yayasan Ibnu Fa-

tah berkumpul untuk mengikuti kegiatan ramah

tamah dan makan bersama.

KR-Asrul Sani 

Sekda Astungkoro (kanan) dan Sekretaris KPU

Widi Purnama memperlihatkan perjanjian hibah.

KR-Widiastuti 

Bupati Sutedjo mendukung PAUD Holistik Inte-

gratif.

KR-Dedy EW

Juara pertama Festival Dalang Anak. 

KR-Istimewa

Pembangunan Jalan Jalur Lintas Selatan (JJLS)

Gunungkidul.

KR-Endar Widodo

Petani dan petugas pertanian menyiapkan racun

dengan umpan ketela.


